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Abstrak
 

Salah satu klasifikasi Bangunan Gedung Negara berupa gedung khusus yang menjadi perhatian dalam

pembangunannya saat ini yaitu Stadion. Penyelenggaraan pembangunan Stadion di Indonesia baik berupa

bangunan baru ataupun renovasi beberapa diantaranya telah menggunakan kontrak terintegrasi rancang

bangun karena dinilai lebih baik dari aspek biaya dan waktu. Namun dalam pelaksanaan pembanguan

Stadion tersebut masih banyak dihadapkan dengan permasalahan berupa keterlambatan jadwal, variasi

pekerjaan tambah kurang yang tidak sesuai dengan rencana awal, kelebihan biaya, klaim, dan hingga

terjadinya sengketa diantara pengguna jasa, penyedia jasa, maupun pihak auditor. Masalah ini terjadi karena

banyak risiko-risiko terkait biaya dan waktu yang tidak teridentifikasi sejak awal tahap perencanaan. Oleh

karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan standard Work Breakdown Structure (WBS)

berbasis risiko pada bangunan utama gedung Stadion dengan kontrak terintegrasi rancang bangun untuk

perencanaan biaya dan waktu. Dalam pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan identifikasi risiko-risiko

yang mempengaruhi perencanaan biaya dan waktu pada suatu pekerjaan konstruksi khususnya bangunan

utama gedung Stadion melalui analisis arsip dari berbagai referensi, wawancara, dan validasi pakar yang

digunakan untuk pengembangan WBS Stadion. Analisis risiko akan dilakukan secara kualitatif. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa standar WBS bangunan utama gedung stadion dengan kontrak

terintegrasi rancang bangun terdiri atas 6 level dan memiliki 14 risiko tertinggi terhadap perencanaan biaya

dan waktu. Tindakan preventif dan korektif digunakan untuk meminimalkan dampak risiko tertinggi sebagai

dasar pengembangan standar WBS.

......One of the classifications of state buildings which is classified as a special building and that its concern

in current construction called as Stadium. Nowadays, the implementation of stadium construction in

Indonesia, either its new buildings or renovations, some of stadium use an integrated design-build project

delivery system because it is considered better in terms of cost and time. However,  the implementation of

the Stadium project construction still faced with many problems such as schedule delays, variations of work

that are not in line with the planning, cost overrun, claims, and disputes between owner, contractor, as well

as the auditor. This problem occurs because there are still many risks related to cost and time that have not

been identified since the planning phase. Therefore, the aim of this study is to develop a risk-based Work

Breakdown Structure (WBS) standard in an integrated design and build on stadium main building for cost

and time planning.  In the implementation of this research, the identification of risks that affect the planning

of costs and time in a construction project, especially the stadium main building, will be identified through

an archive analysis of various related references that will be used for the development of the WBS Stadium.

The risk analysis will be carried out qualitatively. The results of this study indicate that the standard WBS of
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stadium main building with integrated design-build contract consists of 6 levels and has 14 highest risks to

cost and time planning. The preventive and corrective actions are used to minimize the highest risk impact

as the basis for standard WBS development.


